BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pemikiran

1. Dimensi Manusiz dalam Pembangunan

Pembangunan Nasional pade hakikatnya adalah pembengun-—
an manusia Indonesia seutuhnya dan masysrakat pada unumnya.
Hal ini mengandung pengertian bahwa pembangunan Nasional me-
rupakan upaya mencapai kegeimbangan hidup baik fisik maupun
non fisik, merata di seluruh pelosok tenabh air dari kota sam-
pei ke daerah pedesaan.

Pada sisi lain makna pembangunan Nasional sesungguhnya
berupaya meningkatkan taref hidup masyarakat dalam segala as-
pek kehidupan, termasuk pembangunan bidang ekonomi - melalui
usaha perikanan khususnya perikanan laut, dengan memanfasatkan
sumber daya manusia dan sumber daya elam yang tersedia di da-
lamnya.

Nursid Sumaatmadja (1988:75) mengemukakan :

Wilayah Nusentara Indonesia yang 1ua32yang terdiri
dari daratan (132667 pulau, 2,.027.087 Km“) dan perair-
an (6,090.163 Km¢), memiliki sumber daya, baik sumber
daya slam maupun sumber daya manusia yang tersebar.
Sumber daya ini menjadi modal dasar bagl pembangunan
nasional dan pembangunan di wilayeh masing-masing yang
menjadi bagian dari Husantara Indonesia ini. Sesual de-
ngan potensi yang adse, sumber days tadli belum dapet di-
manfaatkan gecara optimal bagi kepentingan kegejahtraan
masyarakat secara merata.

Sumber daye manusgis den sumber daye alam yang merupakan mo-

dal dasar pembangunan nasional seyogianya dalam upaya pening-

katan kesejahtraan masyarakat, perlu untuk dikembangkan.



Satu-satunya upaye untuk mengembangksn dan meningkatken ku-

alitas manusia adalah melalui pendidikan, beik pendidikan

formal terutama pendidikan non formal (luar sekolah).
Soepardjo Adikusumo (1988:35) mengemukakan :

Penc¢iptaan ketahanan bangsa mestinya biss ditum-
buhkan melalui Pendidiken. Dalam dunia pendidikan
itulah sebetulnya kifa harus mancari pemikiran -pe
mikiran bsru terutsma tentang mekna atau arti pendi-
diken dan pengembangan pendidikan dalam situasi bang
ga yang masih mengidap kelemahan-kelemahan dari cit-
ra keterbelakangan. Kita harus berangkat dari aspek
pendidikan den menyelami terlebih dahulu makna pen-
didiken. Dari referensi sosial budayae, pendidiken
itu adalah pengembangen budaya, Jjuga sebagsai terapl
budaya. Jadi kita tidak melihat pendidikan hanya da-
lam agpek instrumentalnye saje. Kita harus melihat
pendidikan dalam arti yasng lebibh dalam. Pendidikan
harus mampu memantapkan ciri-ciri kepribasdian bangsa,
ciri-ciri budaya bangsa. Kite mesti ingat bahwa kep-
ribadian individu itupun merupakan hagil budaya bang
ga itu gendiri. Dengan demikian mengerti siape ma-
nusis Indonesia dan mengerti apa budaya bangsa Indo-
nesia merupakan suatu usahs awgl deri pendidikan.

Konsep pemikiran di atas sesungguhnya memberikan berbagail
ketegasan tertentu, bahwa pendidiken seyogianya dikaji dan
bverupaya dipahamil dalam konteks dan referensi budays bang-
gsa. Sehingga pendidikan seharusnya merupekan produk dari
sustu tatanan dan budeye bangsa yang sengaja digali ber-
dasarkan keberagaman den kemajemukan budays yang eda.
Demikian halnya pendidikan bagl nelayan di daerah pedesa-
en hendaknye didesarkan pada situasi den kondisl kehidup-
an yang mereka hadapi. Pgndidikan yang tepat bagi upaysa

peningkatan teraf hidup mereka hendaknys dikeji dalam -

gituasi dan kondisi mereka yang miskin.



Berkaitan dengan kondisi kemiskinan mesyarakat,

Selo Sumardjen (1984) mengemukakan ¢

"Kemiskinan kultural terjadi karena keterbelakang-
an dalam hel pengetahusan, informasi, sikap atau sis-
tem nilai tertentu yang tidek mendukung pertumbuhean
gkonomi. Sebaliknva kemiskinen struktural adalsh ke-
miskinan yang diderita oleh segolongan masyarakat ke-

rena struktur masyarakat itu mereka tidak dapat me-
ngegunakan sumber pemdapaten yang tersedia bagi mereka'.

Kemiskinan kultural pada dasarnya lebih berkenan dengan ke-
tidekmempusn anggote masyarakat menggunakan berbagai sumber
belajar yang tersedis delam masyerskat. Sesungguhnya kemis-
kinan yang seperti inilah yang menjadi sasaran uiema kegiat-
en pendidiken secara umum, khususnya pendidikan luar sekolsh,

Pendidikan luar sekolah dalem visi dan misinya berupaya me-
rubah pengetahusn, sikap dan ketrempilan masyaraket, agar me-
reks mampu terbebas dari belenggu kemiskinan yang diderita-
nye. Soepardjo Adikusumo (1988:;18) mengemukekan bahwa proses
pendidiken bukanlah proses mekanis tetapi sebush "transfor-
masi nilai".

Berkenan dengan visi dan misi pendidikan luar sekolah
menanggulangi kemiskinan, H.D. Sudjana (1991:203) mengemu-

kakan "dslam pengembangan masyarekat, pendidikan luar se-
kolah dapat berperan dalam tiga hal. Pertama menumbuh -~

kan kessdaren masyarakat tentang pentingnya upaya me-
reka untuk membebaskan diri dari kebodohan, dari imbal-
an atau upeh kerja yang rendah, dan adanya ketidak adil-
an dalem masyarskat.

Proses penyadaran itu dapat ditempuh melalui pendidik-
an kesksaraan, latihan ketrampilan untuk meningkatkan
pendapatan, penyuluhan dan perjuangsn untuk memperoleh

keadilan., _ .
Kedua, membantu masyarekat untuk bisa hidup dalem ber-
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organigasi sehingga secara bersama mereka de-
pat mempelajari keadasan kehidupannya serta men-
jajagi berbagaei kesempatan yang berkaitan de-
ngan pekerjaan, lapangsn usaha, dan kemudahan
yang dapat diperoleh seperti pemberian kredit

modal, behan dan elat yang dibutuhkan, serta
pemagaran den informasi yang diperlukan.

Ketiga, para pendidik dan tutor bekerja bersa-
ma organisasi masyarakat dalam usaha menglden-
tifikasi kebutuhan dan mendayaguneksn preasara-
na sosial, politik dan lingkungan masyarsket
agar mereka dapat memecahkan masalah sosisl eko-
nomi yang dihadsapi®.

Pendidiken luar sekolah dengen berbagai program yang
sengajs dirancang untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat,
pada dasarnya memberikan peluang kepads mereka uniuk mengem-
bangken pengetshuan, sikap den ketrampilan secara "bebas"
tanpa harus terikat dengan berbagail aturan formal yang ke-
tat.

Pendidikan luar sekolah lebih "luwes den fleksibel" dalam
membantu masyarskat memenuhi setiap kebutuhan hidupnya.
Dengan pendidiken luar sekolah masyarakat menyedari kemam-
puan yang dimilikinys untuk memecahkan setlep permasalahan
yang dihadapinya.

Berkaitan dengan upaya pendidikan luar sekolah mengem-
bepgkan kehidupan masyaraket, Suzanne Kindervafter (1979:46)
mengemukakan teori "empowering process". FProses empowering
dimaksudkan sebagai usahe memberi kuasa ateu wewenang bagi
individu, kelompok ataun masyarakat agar mampu memecahkan ma-

salah yeng dihadapinya , berdasarkan kemampuannya sendiri.



Sesunggubnye jika dikaji secara mendalam maka, pe-
nyebab semua ketidakberhasilan para nelayan melakukan ke-
giatan usahanya, yakni kurangnya atau terbatasnya penge-

tehuan, sikap dan ketrampilen yang merekea miliki, Di mana

umumnya keadaan ini banyek ditemui pade nelayen- nelayan
di pedesasn seluruh Indonesia, termasuk di lokasi peneli-
tian ini.

Berkenan dengsn kondisi kehidupan nelayan di Indone~
sia, Nursid Sumaatmedja (1988:93) mengemukskan :

nIndonesia memiliki laut yang luasnya 6.090,163 km?

dengen panjang pantai kirae-kira 81.000 km, dapat meman-
featkan sumber daya hayati itu sebesar-besarnysa.

Pada kenyataannya bageimana ?. Nelayan Indonesia ter-
utame para nelaysn yeng tinggal di pantail yang demikian
panjangnya tadi, belum dapst memenfaatkan laut untuk
meningkatkan kesejahtraanya. Citra kita terhadap nelayan
Indonesia, nelayan tradisional Indonesia, merupakan me-
syarakat yang miskin yang bertempat tinggal dipemukiman
dengan perumshan darurat. Nelayan yang kaya dan sejahtira
jumlahnya senget terbatas di antara mereka. Bahkan pang-

usahe perikenan laut yang kaya, bukanlah di antara mere-
ke yang tinggal dipemukiman nelayan di pantai, melainkan

yang tinggal di kota. Oleh karena itu salah satu "pem-
bangunan regional kelautan" di arahken untuk meningkat-
xan kemempuan pengetahuan dan teknologl para nelayan
tredisional dalem memanfaatkan sumber daya iken di laut”,
Bekal pengetahuan, sikap dan ketrampilan merupskan modal
utama bagi seorang nelayan dalam meningkatkan taraf hidup.
Salah satu kegistan konkrit yang dapat dilakukannya adalah

melalui prosges belajar di lusr sekolah, dengan berbagal ca-

ra yang dapat ditempuhnya. Dengen kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi sangatlah dimungkinkan bagl seorang nelayan

belajar melalui berbagal "sumber den media belajar" yang



tersedia di masyarakat, dalem upaya meningkatkan taraf hi-
dupnya.

Kegiatan belajar yesng dilakuksan séyogianya terinternalisasi
dan merupakan upaya kesadarannya sendiri.

Pada dasarnya upaya pendidikan luar sekoleh ditujukan
untuk menciptkan dan mengembangkan mesyarakatl gemar belajar
(learning society). Masyarakat gemar belajar yang dikehenda-
ki sebagai sasaran pendidikan luar sekolah, yakni masyarakat
yang menyadari bahwa belajar merupaskan bagian dari hidupnya.

Artinya dengan belajar seseorang aken mampu memenuhi kebutuh-

en hidupnya, dalam arti luas.
Berkaitan dengan proses menciptakan masyarakat gemar
belajer, H.D. Sudjana (1991:212-213) mengemukakan :

"Ditinjau dari proses belajar, masyarakat gemar bel-
ajar memiliki ciri. Pertama, sebagian masyarakat, atau
mungkin seluruhnya, gemar mencari informesi yang ber-
hubungan dengean kepentingen kehidupannysa. Mereka nmen-
carl dan menambah Eengetahuan baru dengan memperolel
informesi dari berbagai sumber, seperti nara sumber,
media elektroniks (radio dan televiai), serta dengan
melihat langsung suatu objek, model atau peristiwa ba-
ru yang berkaitan dengan kemajuan. Kedua, mereka gemar
menemuken informssi baru melalui kegiatan membaca ber-
bagai sumber seperti buku, jurnal, majslah,surat kabar
dan medis cetak lainnya. Meayarakat yang warganya ge-
mer membaca disebut masyarskat gemar membaca {(reading
society). Ketiga, masyarakat gemar menulis dan menyam-
paikan informasi. Keempat, masyarakat gemar melakukan
xegiatan secara berlanjut atas kesadaran bahwa belajar
adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupannya'.

Dari konsep di atas, jelas bahwa upaya menciptakan

masyarakat gemar belajar hendsknya merupakan tugas utama
pendidikan luar sekolah. Pendidikan luar gekolah seyogia-

nys menciptaken kondisi yang kondusif untuk hal itu.



Tak dapat disangkal bshwa pada umumnye masyarakat ne-
layen di Indonesia, masih diliputil oleh sikap mental serts
pola hidup tradisicneal.

Adapun ciri-ciri sikep mental tersebut antare lein : peri-
laku-perilaku kecerobohan, kurang perduli, bekerje =zsal-
asalen, kurang memandang kerja sebagal kewajiban, etos ker-
ja yang kurang, tidak berani mengambil resiko, kurang memi-
1iki motivasi kerja, serta selalu menyerah pada keadaan.

Berkaitan dengan sikap mental magyarakat Indonesis,

Koentjeraninggrat (1984:35) mengemukakan :

Suatu Bangsa yang hendek mengintensifkan usaha pem-
bangunan harus berusaha agar banyak warganya lebih meni-
lai tinggi orientasi kemasa depan dan dengan demikian

bversifat hemat untuk lebih teliti memperhitungkan hidup
nyse dimasa depan, lebih menilai tinggi hasrat eksplorasi

untuk mempertinggi kapasitas berinovasi, lebih menilai

orientagsi ke arsh achiviement dari karia; dan skhirnya
menilei tinggil mentalitas berusaha'.

Berdasarkan pemikiran di atas maka depet dikemukskan bahwa
secara hekikati suatu bangsa yang hendak mengupayakan pem-
bangunan hendsknys mampu "mendidik' wargenya ager memiliki
sikep kreatif, inovatif dan produktif dalam melaksanakan
pembangunan.

Soeperdjo Adikusumo (1988:3) mengemukakan : "Pem-
bangunan adalah peluang begi setiep insan di dalam
rentang belajar, yaitu belajar dari pengalaman, ham-
batan den kemejuen, untuk diraih manfast dan nilei
tambah selema ini dari perilsku stagnat, statis dan
intertia, yaitu kecerobohan, xureng kepedulian, ssal-
en dan kepuasan ysng tidak berdimensi hari depan yang

berprospek kehidupan generatif”.
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2., Motivasgsi berusgahs sebagai wujud asdanya kessdaran diri.

Motivasi pada dasarnys edalah dorongan yang timbul
dari delam diri setiap oreng yang diwujudkan dalam se-
tiap tindakan nyata (perilaku), untuk mencapai suatu tu-
juan, keinginen ataupun kebutuhan.

Timbulnya motivasi dalam diri seseorang senantiase dilan-

dasi oleh adanya kesadaran diri sendiri berkenan dengan

hakikat den keberadsan kehidupannya masing-masing.

Setiap orang diakui memiliki motivasinya masing-mesing da-
lam menghadapi realitas hidupnya. Secars kongeptual teori
motivesi sangat erat hubungennys dengan kemsuan, keingin-

an kehendak dan ataupun kebutuhan,

Seseorang yang menghendaki kemajuan delam hidupnya dalam
arti peaingkatan teraf hidup dengen sendirinya sken berusaha
melakukan berbagai . aktivitas guna memenuhi tuntutan hi-

dup yang dihedapinya. Ia menysdari bahwe untuk mencapai
mtuntutan hidup" dan memecahkan setiap persoalan kehidup-

en yang dihadaepi tideklah harus digantungkan kepada orang

lain. Dalem pemahaman yang demikian timbul kesadaran diri

yang terinternalisasi. Artinya bshwa tindakan yeng dilaku-

kannye benar-benar didasarkan pada proses kesadaran diri
bahwa apapun "resiko dan konsekuensi” yang akan diterima
akibat tindakan yang diambilnya, tidaklah harus menjadi

beban bagi orang lain. Dengan kala lain usaha yang dila-

kukan benar-benar dipshami sebagail bukan karena terpaksa



atau keterpakssean dan ikut-ikutan (mengekor), tetapi le-

bih dari itu motivasi utame adelah adanya Kesadaran diri

bahwa aktivitas hidup yang dilekukan benar-benar dipsha-

mi sebagai upaya untuk mencapei kemandirian. Kemendirian

yang dimeksud bukan sajs kxemandirian dalam berussha teta-
pi yang lebih utame dan penting adalah kemadirian dalam

upaye dan pola pikir, Dengan kemandirian yeng didasari ada

nya kesadaran diri skan merupekan kunci utema yang dapat
membangkitken motivaal seseorang dalam hidupnya.
Masyarakat nelayan adalah merupakan sekelompok masya-
raxat yang hidup dan mendapatken mate pencaharian melelui
usahs kenelayanan. Banyek ussha kenelaysn yang dapat dile-
kuken, Disinyalir bahwa setiap usaha kenelayanan yang di-
lakukan lebih merupakan akibat adanye upsya ikut-ikutan,
tenpe disadari sebagei sesuatu yeng terpahami sebagail aki-
bat kemampuan pemsknaan dari useha tersebut. Hal ini mema-
ng buken tidak mungkin dapat saja terjadi. Tetapi inti uta-
me yang hendak dikaji dalam penelitian ini, bukenlah moti-
vasi yeng demikian. Tetapi lebih dari itu motivesi utama
yang ingin dilacak dari penelitian ini adalah berkenan de-
ngen motivasi berussha nelayan dalam melakukan usaha kene-
layenan atas dasar dan dilandasi oleh edanya kesadaran di-
ri gendiri. Artinya bahwa usaha kenelayenan yang dilakukan
magyarakat tidek semata-mata didaserkan oleh pengaruh yang
veragal deri luar dirinya, tetapi yang lebih utama adaleh

motivasl yang a&salnya darl dalam diri sendiri, Sehingga
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kenelayansn yaeng dilakukannya benar-benar didesarkan atas

inisiatif dan kesadaran dirinya sendiri terhadap arti hi-

dup sebagai yang harus dipenuhi sendiri, tanpa terlelu ber-

harap dan menggantungkan dirl pada orang lain,

Pemshaman aken kebersdasn hidup sebagai dorongan dari dalam

inilah yang sesungguhnys menjadi pemacu usaha kenelayanan

yang mereka lakukan.

Bertolak dari pemahaman motivasi sebagai kesaderan Gi-

ri untuk memenuhi setiap tuntutan dan kebutuhan hidup, maka

adapun indikstor-indikestor motivasi berusaha_ antara lain

dikemukakan berikut ini :

ta

2e

e

Adanya kesadaran diri sendiri. Artinya bahwe sesuatu tin-
dekan disepbut tindakan yang bermotivasi jike tindaken itu
senantiassse dilendasi oleh edanys kesadaran diri gsendiri,
Dengan kata lain indikator utame adanya motivasi adalsah

timbulnya kessdaren dari dalam diri segeorang bahwe tinda-

kan ataupun usshe yang dilakukennya senantiagsae tidak dike-

renakan pengaruh dari orang lain.

Adanya paksud dan keinginan yang perlu dicapai. lotivasi

seseorang dapat terlihat secara jelas pada setisp tinda-
kan yang dilakukanya. Tindaken mana senantiasa tertuju

peda upaya pencapaian suatu maksud dan keinginan terten-
tu. Maksud dan keinginan telaeh mendorong seseorang mela-

kukaen sesuatu (bertindak) menurut caranys sendiri,

Adanya kebutuhan, cita-cita dan harapan. Ketiga hal ini

tglah menjedi pendorong utama timbulnys motivasi.



11

3, Pendidikan Luar Sekolah sebagai "Empowering Process".

Suzanne Kindervatter dalam bukunya "Non Formal Edu-

cation As An Empowering Process” mengemukaken bshwa kunci

utama pendidikan luar sekolah adalah "Empowering Frocess",
Dengen kata lain, untuk memahami dan memeknel kegiaten pen-
didikan luar sekolah dalam masyarakat, empowerlng process

merupakan "kaca mata" utama yang harus dijedikan acuan po-

kok ,

Adapun kunci - kunci utama empowering process menurut
Kindervatter edalah sebagei berikut :
1. Bahwa pendidikan lusr sekoleh hendsknya merupekan upaye

untuk membuat kesaderan. Artinya missi utama pendidikan

" luar gekolah menjadikan individu, kelompok ateu mesyara-

kat menyadari askan kemampusn yang dimilikinya, dan dengan

potensi itu mereke despat mengendalikan keadean ekonomi,
gosial dan politik secara mandiri.
5. Pendidikan luer sekolah harus didasarksn pada kebutuhan

masyaeraket. (Need oriented).

3. Pendidiken luar sekolah hendaknye mampu menciptakan keman-

dirian bagi warge belajarnya.(8elf reliant).

4. Delam kegiatan pendidikan luar sekoleh perlu dibentuk ke-

kelompkk-kelompok belajar yang terdiri atas 5-10 orang ber

dasarken kesamaen minat dan kesadaran fanpa adanya peksa-

gn dari pilhek manapun juge. (Small group gtructure}.
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5. Dalam kegiatan pendidiken luar sekolah sedapat mpungkin
kepemimpinan diserahkan kepada peserta didik (warge be-
lajar yeng bersangkutan. Semua kegiatan harus diatur
gendiri oleh kelompok, Dalem hal ini tanggung Jjawab ke-
giatan adalsh tanggung jawab bersama dari semua anggota

kelompok yang ada. {Participant leadership).

6. Peranan sumber belajar dalem pendidikan luar sekolah ha-
rus lebih bersifat sebagai fasllitator dan organisator,

ketimbang sebagei guru. (Agent as facilitator).

7. Dalam kegistan pendidikan luar sekolah setiap keputusan
herus diputuskan secara musyawerah di antera warge bela-
jar. Selain itu di anatara warga belajar perlu adanya
pembegian tuges den tanggung jawab dalam kelompok, Dalam
proses kegiaten belajar tidak berlaku adenya aturan yang
bersifat.hirarkhi yang paten dan kaku; semuanya berjalan
secaras fleksibsel berdassarken konsensus di antara peserta
(warga belajar). (Democratic and non-hirarchical relaton-

ship and process).

8. Kegiatan belajar deleam pendidikan luar sekolah harus se-
nantiasa bertolak dan didasarken pada pengalamen-penga-
lamen dan mesalah-masalah yang dihadapl oleh warga bela-

jar. Dari pengalaman itu mereka dilibatkan dalam menyu-
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sun dan menetapkan langksh-langksh dalam perencansan dan
pelakssnasn kegimtan pendidikan luar gsekoleh, termasuk ber-
xenan dengan pengetahuan dan ketrampilan yang perlu mereka

kuasai. (Integration of reflection and action).

9. Deglam kegistan pendidikan luar sekolah metode dan teknik
yang digunaken herus dipilih agar benar-benar dapat me-~
numbuhkan dan mersngsang rass percaya diri bagl warga
belajar, misalnya melalui aktivitas kelompok delam di-

alog. (Methods which encourage gelf-reliance).

10. Dalam pelaksaneen pendidiken luer sekolah, bahan bela-
jar sedapat mungkin harus di arahkan pada kebutuhan dan
kenyatasn hidup sehari-hari darl warya belajar. Kegiat-
an belejar harus benar-benar ditujukaen untuk memperbai-
ki kondisi kehidupan sosisl, ekonomi dan atsupun poli-
tik dari seluruh anggota masyarakatf. (Improvement of
gocia, economic, end/or politicsel stending).

Kunci-kunci utams "Empowering Process'" yang dikemuka-

kan oleh Kindervatter ini, skan dikaji dan dianalisis hu-
bungannye dengan keberadaan kegiatan pendidikan luer geko-
1ah yeng sde pade lokasi penelitian secara empirik. Dengan

kata lain pemehaman teori Suzanne Kindervatter ini, akan

merupakan referensi utama (kace mata) dalam mengkaji dan
mendelami setiep bentuk kegiatan pendidikan luar sekolah

yang eda di magyarakat, Secarse khusus kunci-kunci utama

itu aken dikaji secara empirik berdagarkan temuan yang ada.
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Perkembangan Produksi Perikanan Laut Propinsi Sulawesi

Jtara.

Dari data dan irformasi yang diperoleh ternysta per-
kembangan produksi perikanen lsut 4i Propinsi Sulawesi Uta-~

ra dari tahun ke tabun mengalami peningkatan., Khususnya 1li-

ma tahun terakhir perkembangan produksi perikanan lsut Pro-
pinsi Sulawesi Utara, Kabupaten NMinshasa, Kecamatan Likupe-

dean desa talise dapat dikemukakan dalam tabel berikut ini :

Tabel : .1

PERKEMBANGAN PRODUKSI PERIKANAN LAUT
PROPINSI SULAWESI UTARA

Tahun 1987 - 1991

Lokasi 1987 1988 1989 | 1990 1991
Prop. SULUT | 67.090 | 68,999 | 71.904 175.853 |80.853 ton
Kab. MNH 16,575 | 17.249 |19.320 {25.640 |30.8T1
Kec, LKP 9.250 | 11.325 | 14.230 {19.670 |21.270
Des. Talise | 4.235 | 6,341 | 8,321 [12.435 | 16.342

Sumber : Adeptesi Laporan Tahunan Dinaes Perikanan Dsaerah
Propinsi Sulawesi Utara tsahun 1991.

Berdasarken tabel di atas, dapat terlihat secera je-
las bahwa produksi perikanaen laut di Propinsi Sulawesl Uta-
ra, Kebupaten iinahasa, Kecamatan Likupang serts secara khu
sus desa Talise yang merupakan lokasi penelitian ini, ter-
nyate dari tshun ke tahun mengalami peningkaten, walaupun

gendrung tidek drastis. Kondisi ini perlu untuk diteliti.
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5., ferilaku Belajar sebagal Wujud Motivasi Berusahsg

Perileku seseorang padaﬁdasarnya merupakan wujud
nyata adasnys motivasi. Denganjkata lain motivasi menim-
bulkan kehendsk bagi seseorang untuk berperilaku.

Sutaryat Trisnamansyeh (1984:64) mengemukakan :

" Perilaku yeng dihasilkan oleh adanya motif tertentu di-
sebut perilaku bermotivasi, yaitu sgsegala macam bentuk ting
kahlaku seseorang individu dalam usshanya untiuk mencapai
tujuan ".

Berkenan dengsen unsur-unsur motivasi, Rusli Lutan (1982:70)
mengemikakan ; " Unsur-unsur yang membentuk motivasi yakni
want dan goal (keinginan den tujuan). Istilah want dan goal
dapat diartikan sebagai tensgs pendorong, baik positif mau-
pun negatif. Istilah goel dimaksudkan sebagail arsh tindaken
untuk menghampiri atau menjeuhi sesuatu objek terteantu ",

Tak dapat disangksl bahwa proses belajar segeorang
banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor
yang tidek kalab pentingnys adelah faktor motivesi. Baik
yveng berasal dari dalam diri sendiri (intrinsik motivation)
maupun bersumber dari luar diri sendiri (ekstrinsik motiva-
tion).

Singgih Dirgagunarse (1975:93) berpendapat :"Ting-
kahlaku bermotivasi edalsh tingkahlaku yang dilatar belaka-
ngi oleh adanys kebutuhan dan di erahkan pada pencapaian tu
juan, agar dengan demikian suatu kebutuhan terpenuhi dan su

atu kehendsk terpuaskan ™.
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Proses belajar seseorang sesungguhnye berlangsung

dalam keseluruhan hidupnya. Belajar merupakan sustu kebu-
tuhen yang perlu dipenuhi. H.D., Sudjana (1991:168) menge-

mukeaekan :"Kebutuhan belajar dapat diartiken sebagei suatu
jarak entara tingkat pengetahuen, dan/atau sikep

yeng dimiliki dengan tingkat pengetahuan, ketrampil-
an, dan/atasu sikap yang ingin diperoleh seseorsang,
kelompok, lembaga, dan/atau masyarakat yang dapat
dicapai melalui kegiatan belajar".

Bertolak deri pemikiren ini, kiranya dapat dikemukaskan bah-
wa unsur belajar merupakan sesuatu yeng sengat penting begi
sessorang gune menguasai seperangkat pengetshuan, sikap dan
ketrampilan dalam menghadapi kehildupsnnya.

Dalam mesyarakat baik masyarsaket yasng telah maju masu-
pun yang sedang berkembeng, tak jarang dijumpal bermacam ra-

gam kebutuhan belajar. Dalam kaitan dengen fokusg penelitian

ini, kebutuhan belejat yang dimakaud adalah kebutuhan bela-

jar para nelayan di pedessan dalam meningkatkan taraf hidup

nys&.

Sesungguhnya kebutuhan-kebutuhan belsjar tersebut dipengaruhi

oleh berbagei fektor. Dalem konteks penelitian ini skan dila-

cak melalui motivasi berusaha dalam pola belajar nelayan.
Bertolak dari berbagai pemikiren di atas, penelitian

ini berupaya menyoroti aspek motivasi berusahs nelayan dealsam

pole belajar meningkatkan taraf hidup. Secara mendelam ter-

fokus pada pola-pola belajar yang dilakukan oleh hebersns

oreng nelayan desa Talise yang berhesil.
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B, Massalah Penalitian

1. Analisis Masalsh

Deri pengematan empirik terhadap kehidupan nelayan
depat dikemukaken dus kxondisi kehidupan yang berbeda satu
dengan lainnya.

Pertama, adanya sejumlah nelayan yang berhssil meningkat-
kan taref hidupnya.
Kedua, terdapat sejumlah nelayan tertentiu yang kurang mam-
pu meningkatkan taraf hidupnya. Dengan kata lain, padas lo-
kasi penelitian ini sesungguhnya terdapat sejumlah nelsyan
yang berhasil den yang kurang atau tidak berhasil,
Keberhasgilan dan ketidak berhasilan tersebut eesung-
‘guhnya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling ter-
kait satu dengan leinnya. Faktor-faktor tersebut akan ter-
internalisasi dalam diri setiap individu yang pada akhir

dan gilirannya skan terwujud pade setlap sikep dan tinda-

kan nyata sehari-hari, Perilaku (tindaken =- aktivitas)

segeorang dapat bersifat positif dan negatif. Perilaku
negatif ssseorsng ekan terwujud dalam hal : kurang ber-
gaireh terhadasp pekerjaan, bersikap masa bodoh dan pas-
raeh pada nagib, tidak mau berusaha dan cepat putus asa,
malas, ceroboh dan tidak mempu bersaing. Sedangkan sikap
positif terwujud dalem tindaken antaranya : sabar, tekun,
ulet, tidak mudah putus asa, berani mengambil resiko ser-

te selslu berussha walaupur mengalami kegagelan,
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Berkaitan dengan mentalitas bangse Indonesia  pada
umumnya, dan khususnya masyarakat di daerah pedessan maka
Koentjaraninggrat (1984:38) mengemukakan "Bangse Indonesia
memilikl sikap mental antsra lain : meremehkan mutu, tidak
berdisiplin, tidak bertanggung jawsb".

Setiap sikap dan tindakan seseorang diakui senantiasa
dipengeruhi oleh berbagai faktor tertentu. Salah satunya a-
dalah faektor motivasi berusaha. Secara khusus dalam peneli-
tian ini motivasi beruseha nelayan di lokasi penelitian,.
Tegasnys arah penelitian ini bermaksud mengungkap berbagai

data empirik berkenan dengan "kiet" keberhasilan beberapa

orang nelayan yang ada di desa Talise Kecamatan Likupang
Kabupaten Minahasa Propingi Sulawesgi Utara,

Kiat keberhasilan nelayan-nelayan tersebut akan dllacsk me-
laluil motivasi berussha dalam pols belajar yang mereka la-
kukan. Pelacakan date ini didasarkan pada asumsi bahwa po=-
la belajar yang dilekukan nelayan sesungguhnysa merupaksan

wujud motivasi beruseaha yang mereka miliki.

2. Aumusan Masalah

Berdasarkan enalisis mesalah d4i ates, maka pokok
masalah yang diteliti dalam penelitian ini menyangkut :

Bagaimans Motivasi Berusahe Nelayan desa Telisgse dalam

Pola Belajar di Luar Sekolah Meningkatkan Taraf Hidup ?
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3. Fokus Masalah Penelitian

Berdasarkan enallsis masalah den rumusan mesalah pada
bagian terdahulu, maka penelitian ini terfokus pada masa-
lah-magalah sebagei berikut :

1. Bagaimana motivasi berusaha nelayan melalui pola bel-

ajar di luaer sekolah dalam meningketkan taraf hidup ?

2. Bagaimana proses dan hasil transformasi belejar nela-
yan melalui pola belajer di luar sekolash dalam mening-
katkan taraf hidup ?

Bertolak dari fokus masalsh di atas, dijabarksnlah
pertanyaan-pertanyasn penelitian delam bentuk pedoman
wawancars,

Fokusg penelitian 1, berkenan dengan  bagaimans motivasi

beruseha nelayan melalui pola belajar di luer sekolah da-

lam meningketkan taraf hidup, diejukan pertanyassn=perta-

nyean antara lain :

1.1. Mengapsa responden tertarik dengan pekerjaan sebagai
nelayan ?

1.2. Apa tujuan responden mempelajari den menekuni ussaha
di bidang kenelayanan ?

1.3, Apa manfaat yang diperoleh responden melalui ussha
bernelayan yang dilakukannya ?

1.4. Siapa yang mendorong responden belajar dan berusaha
menekuni pekerjean sebagei nelayan ?

1.5. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi respon-
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den belajar dan menekunl usaha kenelsyeanan ?

1.6, Cara~care apa sajakah yang dilakukan responden untuk
meningketkan usaha kenelayapan yang tengsh ditekuni-
nya ?

T.7. Apa cite-cita responden dengan usaha yang ditekuninya
gaat ini ?

1.8. Bagaimana rencana responden dalam mengembangksn uashs

kenelayanan yang tengah ditekuninya saat ini ?

Fokus penelitian 2, berkenan dengan bagaimana proses dan

hasil transformasi belajar nelayan melalul pola belajar

dl luar sekolah dalam meningkatkan taraf hidup, diajukan

pertanyaan-pertanyean antara lain :

2.1. Darimana responden memperoleh pengetahuan dan ke~
trampilan bernelayan yang dimilikinya ?

2.2. Bageimana responden melakukan "kontak" dengan sumber
dan media belajar yang tersedia ?

2.3. Begaimana progses transformesi belajar antara respon-
den dengan sumber belepjar ?

2.4, Materi-materi ape sajakah yang dipelajari responden
melalui kontaknyas dengan sumber den media belajar 7

2.5. Mengape responden memilih pola belajer seperti yang
diikutinya saat ini ?

2,.6. Bagaimane usahe responden mengkaji dan memahami se-
tiap materi belajar yang disajikan oleh sumber bel-

ajar 7
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2.7. Metode-metode apa sajakah yang digunsken oleh sumber

2,8,

belajar dalam proses trensformasi belajar dengan res-
ponden ?
Jike ada hal-hal yang kurang dimengerti oleh responden

bageimana cars memecahksnnys 7

2.9, Materi-materi belajar apa sajakah yang dipelsjari res-

2.10.

2.11.

2.2,

2.13.
2.140

2475,

2.16'

ponden melalui polae belaejar yang diikutinya ?
Bageimana pengalamen responden gsebelum dan sesudah
mengikuti pole belejar yang ditekuninys saat ini ?
Bageimana hagil belajar yang diperoleh responden dari
usaha belajar yang dilakukannyas ?

Apa keuntungen dan keruglan responden memilih pola
belajar seperti yang diikutinye ?

Bagaimana kondisi kehidupan responden saat ini ?
Manfaat-manfaat apa smjakeh yang diperoleh responden
melalui pola belajer yang ditekuninys ?

Bagaimana kondisi sosial ekonomi keluarga responden ?

Bagaimana keadasn pendidikan anak-anek responden ?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Unum

Penelitien ini secara umum bertujuan mengungkapkan
berbagai data empirik berkenan dengan motlivasi  berusaha
nelayan melalui pola belajar di luar sekelah dalam mening-

katkan taraf hidup.

2. Tujuan Khuaus

Secare khusus, penelitian ini bertujuan mengidentifi-
kegi, mendeskripsikan dan menganalisis motivasi berusehsa,
proses dan hagil "transformasi belajar" nelayan melalui
pola belajar di luar sekolah dalam meningkatkan taraf
hidup.

D. Manfaat Penelitian

a, Manfaat Teoritis

Dengan penelitian ini akan ditemukan berbagai data
empirik yang dapat memperkaya teori-teori pendidikan luar

gsekolah,

b. Manfast Praktis

1., Dengan penelitian ini akan memberikan masukan bagi para
perencana pendidikan luar sekolak, guna menyusun suatu
pola, strategi dan program pendidikan luar sekolah yang
sesual dengan kebutuhan masyarakat nelayan.

2, Hasil penelitian ini dapat dijaedikan masukan bagi "pen-
didik luar sekolah" dalam menyusun kurikulum belejar

yang sesual dengen kebutuhan masyarakat nelayan.
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E. Definisi Oprasional

Ager tidak terjadl interpretasi yang berbeda dalam
mengkaji beberapa istilah yang digunakan dalem tesis ini,
make dijelaskan istilah-istilah pokok yekni motivasi ber-

usaha nelayan, pola belasjar, meningkatkan taraf hidup.

1. Motivasi Berugsaha Nelayen

Istilah motivasi beresal dari bahass latin yekni da-
ri kata "movere" yang same dengan "to move" dalam bahasa
Inggris yang artinya bergerak,

Singgih Dirgsgunarsa (1975:92) mengemukakan s

"Motivasi adalah dorongan atau kehendsk yang me~
nyebabkan timbulnye semacam kekuatan ager seseorang
itu berbuat atau bertindsk, dengan kata lsain ber-

tingkahlsku, Karena tingkahlaku tersebut dilatar -
belakangi oleh adanya motif maka tingkahlaku itu
disebut tingkahlaku bermotivasi'’.

Selanjutnya Sri Mulyeni (1983:4) mengemukakan :

"Motivasi adalah keadasan individu yang terangsang

den terjedi jiks suatu motif ftelah dihubungksn de-
ngan susatu penghargean yang sesumi seperti per -
buatan yang aken mencapai tujuan®,

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulken bahwa ,
motivasi edalah dorongan yang menyebabkan seseorang ber-
buat sesuatu.

Dalam tesis ini yang dimaksud dengan motivasi Dberussha

neleyan adaleh, dorongan-dorongan baik deari dalam maupun
dari luar yeng menyebabken nelayan melakukan usaha bel-

ajar dan bhekerja.
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2. Pola Belasjar

Pola belajar yang dimaksud dalam tesis ini edalsah,
verbagai aktivitas belajar yang dilakukan oleh  nelayan
secara berulang-ulang melalui cara-cara tertentu di luar
sekolah, untuk memperoleh pengetehuan, sikap dan ke~

terampilan berkenan dengan usaha kenelayanan,

3. Meningkatkan Taraf Hidup

Yang dimaksud dengan meningkatkan taraf hidup delam
tesis ini adaelah, berbagai usaha yang dilakukan nelayan
untuk mencapsai mutu kehidupan yang lebih baik.
Peningkaten teraf hidup neleyan dalam hal ini, meliputi
- perolehan pengetahuan, sikap dan ketrampilan serta pe-

ningkatan aspek ekonomi dan sosaisel.





